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ABSTRAK 
 

Padi merupakan tanaman pangan penting di Indonesia dan menjadi sumber karbohidrat 
utama bagi sebagian besar penduduk. Namun, produktivitas nasional saat ini belum mampu 
memenuhi permintaan, sehingga Indonesia masih bergantung pada impor beras. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan produktivitas padi adalah melalui pemanfaatan Bacillus spp. yang 
diketahui mampu merangsang pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh isolat Bacillus spp. terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman padi. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
delapan perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas satu kontrol dan tujuh isolat 
Bacillus spp., yaitu: (1) B. waihenstephanensis strain RBTLL 3.2, (2) B. cereus strain MRDKBTE 
1.3, (3) B. subtilis strain MRTDUMBE 3.2.1, (4) B. thuringiensis strain MRSNRZ 3.1s, (5) B. 
cereus strain MRPLUMBE 1.3, (6) B. mycoides strain MRBPBT 2.1, (7) B. mycoides strain 
MRSNUMBE 2.2, dan (8) kontrol. Isolat Bacillus spp. diaplikasikan dalam dua tahap, yaitu pada 
benih padi dan pada bibit padi berumur 21 hari setelah semai (hss). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa isolat B. cereus strain MRPLUMBE 1.3 merupakan isolat terbaik dalam 
meningkatkan pertumbuhan pada fase bibit, vegetatif, generatif, serta hasil produksi tanaman 
padi. 
 

ABSTRACT 
 
Rice is a staple crop and the primary source of carbohydrates for most of the population in 
Indonesia. However, national rice production has not yet met domestic demand, leading to 
continued reliance on rice imports. One potential strategy to increase productivity is the 
application of Bacillus spp., which are known to promote plant growth. This study aimed to 
identify the most effective Bacillus isolate for enhancing the growth and yield of rice plants. The 
experiment was in a Completely Randomized Design (CRD) with eight treatments and five 
replications. The treatments included one control and seven Bacillus spp. isolates: (1) B. 
weihenstephanensis strain RBTLL 3.2, (2) B. cereus strain MRDKBTE 1.3, (3) B. subtilis strain 
MRTDUMBE 3.2.1, (4) B. thuringiensis strain MRSNRZ 3.1s, (5) B. cereus strain MRPLUMBE 1.3, 
(6) B. mycoides strain MRBPBT 2.1, and (7) B. mycoides strain MRSNUMBE 2.2. Bacillus spp. 
were applied in two stages: to rice seeds and to seedlings at 21 days after sowing. The results 
indicated that B. cereus strain MRPLUMBE 1.3 was the most effective in promoting growth 
during the seedling, vegetative, and generative phases, as well as in increasing rice yield. 
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1. PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman penghasil beras utama dan menjadi makanan pokok bagi mayoritas 

penduduk Indonesia. Pada tahun 2022, produktivitas padi di Indonesia mencapai 5,24 ton per hektar, 

mengalami peningkatan sebesar 0,02 ton per hektar dibandingkan tahun sebelumnya (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Di Provinsi Sumatera Barat, produktivitas padi juga meningkat menjadi 4,93 ton per 

hektar, naik 0,09 ton per hektar dibandingkan tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik Sumatera 

Barat, 2022). Meskipun terjadi peningkatan, produktivitas tersebut masih belum mampu memenuhi 

kebutuhan beras nasional yang terus meningkat, sehingga Indonesia masih melakukan impor beras. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2022), produktivitas padi yang optimal 

seharusnya mencapai 8 ton per hektar. 

Peningkatan produktivitas padi sebagai sumber beras untuk memenuhi kebutuhan nasional 

menghadapi tantangan, salah satunya adalah serangan organisme pengganggu tanaman seperti 

hama dan penyakit (Irawan et al., 2018). Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan 

menggunakan agen hayati rizobakteri. Rizobakteri, bakteri tanah yang hidup di sekitar akar 

tanaman, dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui produksi zat kimia di sekitar akar 

(Ahemad & Kibret, 2014). 

Rizobakteri juga memiliki peran sebagai stimulator pertumbuhan (Mahanty et al., 2017). Hal 

ini didukung dengan beberapa hasil penelitian yang melaporkan bahwa rizobakteri telah terbukti 

efektif sebagai stimulator pertumbuhan atau biostimulan (du Jardin, 2015). Rizobakteri dapat 

merangsang pertumbuhan akar kecambah padi, meningkatkan berat kering dan berat basah akar, 

serta tajuk kecambah padi (Hamdayanty et al., 2022). Melalui inokulasi tanaman padi dengan PGPR, 

efek negatif dari stres abiotik dapat dikurangi, dan pertumbuhan serta produktivitas padi dapat 

ditingkatkan dalam kondisi kekeringan (Abd El-Mageed et al., 2022).   

Bacillus spp. merupakan salah satu kelompok rizobakteri yang memiliki dampak positif  pada 

pertumbuhan dan hasil panen berbagai tanaman, termasuk tomat, kentang, mentimun, jagung, 

kacang tanah, kedelai, bunga matahari, gandum, dan cabe (Aloo et al., 2019). Kemampuan Bacillus 

spp. dalam menghasilkan berbagai jenis metabolit memengaruhi perkembangan tanaman dan hasil 

pertanian dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Penggunaan biofertilizer yang 

mengandung Bacillus spp. dapat membantu melarutkan fosfor dan memfiksasi nitrogen, mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia, dan tetap menjaga keamanan pangan (Bhattacharyya et al., 

2016). Studi menunjukkan bahwa B. pumilus efektif dalam fiksasi nitrogen atmosfer, meningkatkan 

kandungan nitrogen, dan biomassa kering pada tanaman jagung. Bacillus spp., termasuk B. 

megaterium, B. cereus, dan B. subtilis, memiliki kemampuan solubilisasi fosfor yang dapat 

meningkatkan ketersediaan fosfor bagi tanaman melalui eksudat yang mengandung asam organik 

seperti asetat, glukonat, suksinat, laktat, dan propionat (Saeid et al., 2018). 

Pemilihan isolat Bacillus spp. yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman padi 

diperlukan untuk mendukung keberhasilan pemanfaatannya dalam optimalisasi pertumbuhan padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas beberapa isolat Bacillus spp. terhadap 

pertumbuhan tanaman padi. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai November 2023 di Laboratorium 

Mikrobiologi, Pengendalian Hayati dan Pengelolaan Habitat, Departemen Proteksi Tanaman serta 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang. 
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2.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan yaitu pot, cawan petri, gelas ukur, gelas piala, tabung reaksi, pipet 

tetes, labu erlenmeyer, spatula, pinset, alat injeksi 1 mL, autoklaf, laminar air flow, vortex, rotary 

shaker horizontal, jarum ose, bunsen, pisau, timbangan, oven, penggaris, botol kultur, aspirator, cover 

glass, kaca pembesar, alat dokumentasi, ember, tray semai, kaca preparat, dan alat tulis. Bahan-bahan 

yang dipakai yaitu padi varietas Putiah Papanai, 7 isolat Bacillus spp., kertas stensil, air kelapa, 

medium Tryptic Soy Agar (TSA), Tryptic Soy Broth (TSB), KOH 3%, aluminium foil, akuades, kertas 

label, tanah steril, pupuk kandang, urea dan phonska. 

 

2.3 Pelaksanaan Penelitian 

2.3.1 Perbanyakan Isolat Rizobakteri 

 Isolat rizobakteri yang digunakan dalam penelitian berasal dari koleksi Dr. Yulmira Yanti, S. 

Si., M.P. dan disimpan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Untuk 

memperbanyak rizobakteri, dilakukan pada medium TSB dengan mengambil 1 koloni tunggal dari 

biakan murni rizobakteri yang berumur 2 x 24 jam dan ditransfer ke dalam 24 mL medium TSB dalam 

botol kultur berukuran 50 mL. Kemudian, botol kultur diinkubasi pada rotary shaker selama 24 jam 

dengan kecepatan putaran 150 rpm. Selanjutnya, 1 mL dari hasil preculture dipindahkan ke dalam 

149 mL air kelapa steril dalam botol kultur berukuran 250 mL untuk melakukan mainculture. 

Mainculture diinkubasi pada rotary shaker selama 2 x 24 jam dengan kecepatan putaran 150 rpm. 

Kepadatan populasi rizobakteri ditentukan dengan membandingkan kekeruhan suspensi bakteri 

dengan larutan McFarland skala 8, yang menunjukkan kepadatan populasi sekitar 108 sel/mL (Yanti 

et al., 2013). 

 

2.3.2 Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan terdiri atas campuran tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 3:1. Campuran ini dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian disterilisasi 

dengan dipanaskan dalam dandang alumunium berukuran 32 cm selama satu jam pada suhu 100 ⁰C. 

Pada tahap persemaian, media tanam ditempatkan dalam pot tray dan diberi air untuk 

melembabkannya. Saat penanaman, media tanam dimasukkan ke dalam 40 ember dan diisi hingga 

mencapai 4/5 bagian menggunakan cangkul. Setelah itu, tanah dan pupuk kandang dicampur secara 

merata dan dibiarkan selama satu minggu, sambil disiram setiap hari agar campuran tanah dan 

pupuk kandang dapat menyatu dan membentuk lumpur. 

 

2.2.3 Introduksi Rizobakteri Bacillus spp.  

Rizobakteri Bacillus spp. diintroduksi 2 tahap yaitu introduksi benih dan introduksi bibit. Pada 

introduksi benih, benih padi disiapkan dengan sterilisasi melalui beberapa langkah. Pertama, 

direndam dalam air steril, kemudian dalam larutan NaOCl 1%, dan dibilas dengan air steril. Benih 

dikeringkan, lalu direndam dengan Bacillus spp. pada kepadatan 108 sel/mL, sementara benih 

kontrol direndam dalam air steril. Kemudian, benih ditanam dalam pot tray semai berisi campuran 

tanah dan pupuk kandang steril, dengan dua benih per lubang, dan dipelihara di persemaian selama 

21 hari. Pada introduksi bibit, bibit padi yang berumur 21 hari setelah semai diangkat dari pot tray 

semai, dan akar-akarnya dibersihkan dan dicuci dengan air mengalir. Selanjutnya, akar-akar 

direndam dalam suspensi Bacillus spp. pada kepadatan populasi 108 sel/mL selama 15 menit. Pada 

kelompok kontrol, bibit direndam dalam air steril. Bibit-bibit kemudian dipindahkan ke dalam ember 

plastik ukuran 5 liter. 
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2.2.4 Pemeliharaan Tanaman Padi  

Pemeliharaan tanaman padi melibatkan pengaturan tingkat air dalam ember, pengendalian 

gulma secara mekanik, dan pemupukan rutin. Tanaman disiram setiap 2 hari sekali untuk menjaga 

tingkat genangan air yang tepat. Gulma dicabut secara manual untuk menghindari kompetisi nutrisi 

dengan tanaman padi. Pemupukan menggunakan Urea dan NPK Phonska pada 7-10 dan 21 hari 

setelah tanam dengan dosis Urea 10 g/ember dan NPK 12 g/ember, ditebarkan di sekitar tepi ember. 

 

2.2.5 Panen  

Pemanenan dilakukan saat tanaman padi berusia 120 hari setelah semai (HSS) dan menunjukkan 

tanda-tanda kematangan, seperti malai padi menunduk dan bulir gabah keras saat ditekan. 

 

2.4 Pengaruh Rizobakteri Bacillus spp. terhadap Pertumbuhan Bibit Padi 

2.4.1 Uji Daya Berkecambah 

Daya kecambah diuji dengan mengamati bibit yang muncul di permukaan tanah dari saat 

penanaman hingga tidak ada lagi bibit yang muncul. 

 

2.4.2 Tinggi Bibit 

Tinggi bibit diukur pada saat bibit muncul ke permukaan tanah dan berumur 7 HSS, dari 

pangkal batang hingga titik tumbuh teratas. Pengukuran dilakukan setiap minggu selama 3 minggu 

hingga bibit mencapai usia 21 HSS. 

 

2.4.3 Jumlah Daun Bibit 

Jumlah daun bibit diamati dan dihitung sejak munculnya daun pertama. Pengamatan jumlah 

daun dilakukan setiap minggu selama 3 minggu hingga bibit mencapai usia 21 HSS.  

 

2.4.4 Panjang Akar Bibit 

Setelah bibit berumur 20 HSS, dikeluarkan dari tempat tumbuh asal dan dibersihkan dari 

media tanam. Total 5 bibit diamati untuk setiap perlakuan, dengan pengukuran dimulai dari pangkal 

akar hingga ujung akar terpanjang. 

 

2.4.5 Berat Segar dan Berat Kering Bibit (g) 

Bibit yang dicabut dan dibersihkan dari media tanam kemudian ditimbang untuk mendapatkan 

bobot segar. Bobot segar ini diukur untuk setiap kelompok bibit yang terdiri dari 5 bibit. Untuk 

mengukur bobot kering, bibit-bibit tersebut dibungkus dengan kertas stensil dan dikeringkan dalam 

oven pada suhu 60°C selama 5 jam, lalu ditimbang hingga mencapai berat yang stabil. 

 

2.5 Pengaruh Rizobakteri Bacillus spp. terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi 

2.5.1 Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman padi diukur dari pangkal batang hingga titik pertumbuhan tertinggi. 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap minggu setelah tanaman berumur 7 hari setelah tanam 

(HST) hingga mencapai pertumbuhan stabil pada fase reproduktif. 
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2.5.2 Jumlah Daun 

Jumlah daun tanaman padi diamati setiap minggu setelah tanaman berumur 7 HST hingga 

memasuki fase reproduksi. 

 
2.5.3 Jumlah Anakan 

Jumlah anakan pada tanaman padi dihitung setiap minggu sejak munculnya anakan pertama 

hingga tidak ada penambahan anakan lagi. 

 
2.5.4 Hari Muncul Bunga Pertama (hari) 

Waktu munculnya bunga pertama pada tanaman padi diamati dengan mencatat jumlah hari 

sejak penanaman hingga munculnya bunga pertama pada setiap ember. 

 
2.5.5 Produksi Tanaman Padi 

Produksi tanaman padi diukur dari berat gabah segar (g) dan berat gabah kering (g). Setelah 

panen, gabah yang dihasilkan dari tanaman padi dibersihkan dan ditimbang untuk mengetahui 

bobotnya dalam gram (g). Gabah harus ditimbang dengan teliti menggunakan timbangan analitik 

kapasitas 500 g. Gabah ditimbang dalam keadaan segar tanpa dikeringkan terlebih dahulu, lalu 

diletakkan di atas terpal di tempat yang terkena sinar matahari langsung selama sekitar 3 hari. Setelah 

proses pengeringan, gabah ditimbang kembali untuk mendapatkan beratnya yang kering. Berat ini 

kemudian dikurangi dari berat segar sebelum pengeringan untuk mendapatkan berat gabah kering. 

 

2.6 Analisis Data 

Data dianalisis secara statistik dengan sidik ragam atau ANOVA (Analysis of Variance). Data 

yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Least Significance Difference (LSD) pada taraf 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Rizobakteri Bacillus spp. terhadap Pertumbuhan Padi 

Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan antara perlakuan dan kontrol pada semua 

parameter yang diamati. B. subtilis strain MRTDUMBE 3.2.1 memiliki uji daya berkecambah tertinggi, 

sementara B. cereus strain MRPLUMBE 1.3 memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar bibit, serta berat segar dan berat kering. Secara keseluruhan, isolat Bacillus spp. 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap pertumbuhan bibit padi dibandingkan dengan kontrol. 

 

Tabel 1.  Daya Muncul Lapang, Tinggi Bibit, Jumlah Daun, Panjang Akar, Berat Segar dan Berat Kering 

Bibit Padi yang Diintroduksi Isolat Bakteri Bacillus spp (21 HSS). 

Perlakuan 
Uji muncul 

daya lapang 
(%) 

Tinggi 
bibit 
(cm) 

Jumlah 
daun 

(helai) 

Panjang 
akar bibit 

(cm) 

Berat 
segar (g) 

Berat 
kering (g) 

B. subtilis galur MRTDUMBE 3.2.1 99,37 a 26,0 b 4,24 ab 6,83   de 0,64   c 0,08   b 
B. mycoides galur MRSNUMBE 2.2 98,29 ab 25,9 b 3,82 b 6,56  e 0,61   c 0,08   b 

B. cereus galur MRDKBTE 1.3 98,11 ab 29,5  a 4,46 a 7,92   c 0,70   b 0,07     c 
B. waihenstephanensis galur RBTLL 3.2 98,02 ab 27,1 b 4,15 ab 10,73 a 0,62    c 0,07 c 

B. mycoides galur MRBPBT 2.1 97,39 ab 30,4 a 4,62 a 8,81  b 0,73 ab 0,09 a 
B. thuringiensis galur MRSNRZ 3.1s 97,32 ab 27,3 b 4,24 ab 7,54  cd 0,63   c 0,08 b 

B. cereus galur MRPLUMBE 1.3 94,63   b 30,8 a 4,83 a 9,22  b 0,77 a 0,09 a 
Kontrol 86,76    c 21,5 c 2,61  c 5,93  f 0,51 d 0,07 d 

Keterangan: *Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji LSD pada taraf 5%. 
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Tabel 2.  Pertumbuhan Tanaman Padi Umur 7 Minggu Setelah Tanam yang Diintroduksi Bakteri 

Bacillus Spp. 

Keterangan: *Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji LSD pada taraf 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bibit padi berumur 21 HSS pada masing-masing perlakuan ; (A) Kontrol, (B) Isolat Bacillus 

waihenstephanensis strain RBTLL 3.2 (C) B. cereus strain MRDKBTE 1.3,  (D) Isolat B. 

thuringiensis strain MRSNRZ 3.1 (E) Isolat B. mycoides strain MRSNUMBE 2.2 (F) Isolat B. 

mycoides strain MRBPBT 2.1 (G) Isolat B. subtilis strain MRTDUMBE 3.2.1 (H) Isolat B. 

cereus strain MRPLUMBE 1. 

 

 
  
 
    
  

 

 

 

Gambar 2. Tanaman padi umur 70 HSS a) B. subtilis strain MRTDUMBE 3.2.1; b) B. mycoides strain 

MRSNUMBE 2.2; c) B. thuringiensis strain MRSNRZ 3.1; d) B. cereus strain MRPLUMBE 1.3; 

e) B. cereus strain MRDKBTE 1.3; f) Kontrol. 

 

3.1.1 Pertumbuhan Tanaman Padi Fase Vegetatif 

Hasil analisis menunjukkan perbedaan signifikan antara perlakuan pada variabel jumlah daun, 

tinggi tanaman, dan jumlah anakan tanaman padi pada usia 7 minggu setelah tanam. B. cereus strain 

Perlakuan 
Jumlah daun 
(helai daun) 

Tinggi tanaman 
(cm) 

Jumlah anakan 
(anakan) 

B. cereus galur MRPLUMBE 1.3 89,80 a 115,28 a 21,80 a 
B. subtilis galur MRTDUMBE 3.2.1 89,20 ab 109,58 b 20,40 b 
B. mycoides galur MRBPBT 2.1 89,20 ab 106,88 bc 19,20 c 
B. thuringiensis galur MRSNRZ 3.1s 86,20 bc 103,26 cd 18,60 c 
B. mycoides galur MRSNUMBE 2.2 84,80 c 101,42 d 19,20 c 
B. waihenstephanensis galur RBTLL 3.2 84,60 c 102,06 d 18,20 c 
B. cereus galur MRDKBTE 1.3 83,60 c 103,62 cd 18,40 c 
Kontrol 69,80 d 89,16 e 15,20 d 

A B C D E F G H 

a b c 

d e f 
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MRPLUMBE 1.3 menunjukkan nilai tertinggi untuk ketiga variabel tersebut, dengan jumlah daun 

89,80 helai, tinggi tanaman 115,28 cm, dan jumlah anakan 21,8. Isolat ini berbeda secara signifikan 

dengan perlakuan lainnya, termasuk kontrol, yang menunjukkan nilai terendah untuk ketiga variabel 

tersebut. 

 

3.1.2 Pertumbuhan Fase Generatif dan Produksi Tanaman Padi 

Perlakuan menggunakan bakteri Bacillus spp. menunjukkan dampak yang signifikan terhadap 

waktu kemunculan bunga pertama, berat gabah segar dan kering dibandingkan dengan kontrol. 

Isolat B. cereus strain MRPLUMBE 1.3 menunjukkan kemunculan bunga pertama yang lebih cepat, 

yaitu pada 72,8 hari setelah tanam. Isolat bakteri B. subtilis strain MRTDUMBE 3.2.1 menunjukkan 

berat gabah segar tertinggi dibanding perlakuan lain sebesar 79,16 g. 

Bakteri Bacillus spp. memiliki potensi sebagai stimulan pertumbuhan tanaman dengan 

interaksi langsung yang meningkatkan ketersediaan nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, kalium, 

dan besi. Penelitian menunjukkan bahwa rizobakteri Bacillus spp. yang diperkenalkan pada tanaman 

padi memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan kontrol. 

Isolat terbaik, B. cereus strain MRPLUMBE 1.3, secara signifikan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman pada fase vegetatif, generatif, dan produksi. Rizobakteri berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan dengan fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, produksi fitohormon, dan senyawa organik 

volatil (Meena et al., 2017). Selain itu, bakteri PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

membantu tanaman mengatasi stres baik dari faktor biotik maupun abiotik dengan meningkatkan 

penyerapan nutrisi, akumulasi osmolit, produksi enzim antioksidan, dan metabolit (Ha‐tran et al., 

2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian Ferrusquía-Jiménez et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa Bacillus cereus-Amazcala (B.c-A) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai melalui 

aktivitas enzimatik antioksidan, kapasitas pelarutan fosfat, dan produksi giberelin, yang berdampak 

pada peningkatan persentase perkecambahan biji, tinggi tanaman, jumlah daun, dan hasil buah. 

Pada fase vegetatif pertumbuhan tanaman padi, unsur hara nitrogen dan hormon 

pertumbuhan memiliki peran penting dalam merangsang pertumbuhan optimal. Pengenalan B. 

cereus strain MRPLUMBE 1.3 pada tanaman padi memiliki dampak yang signifikan pada fase 

vegetatif. Studi menunjukkan bahwa tanaman yang diinokulasi dengan strain tersebut mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam tinggi dan jumlah daun bibit, berat segar dan kering, serta tinggi 

dan jumlah daun dan anakan. PGPR dapat memberikan alternatif biologis untuk memfiksasi nitrogen 

atmosfer dan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan meningkatkan aktivitas 

nitrogenase  (Kuan et al., 2016). Produksi berlebihan asam indolasetat (IAA) oleh rizobakteri juga 

meningkatkan fiksasi nitrogen dalam tanaman, yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

yang lebih baik, mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia nitrogen (Defez et al., 2017). 

 

Tabel 3.  Pertumbuhan Generatif dan Produksi Tanaman Padi yang Diintroduksi dengan Bacillus Spp.  

Keterangan: *Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama adalah berbeda tidak nyata 
menurut uji LSD pada taraf 5%. 

Perlakuan 
Muncul bunga 
pertama (hari) 

Berat gabah 
segar (g) 

Berat gabah 
kering (g) 

B. cereus galur MRPLUMBE 1.3 72,80 a 77,78 ab 66,34 a 
B. subtilis galur MRTDUMBE 3.2.1 73,60 ab 79,16 a 67,34 a 
B. mycoides galur MRSNUMBE 2.2 74,50 bc 69,02 e 56,40 e 
B. mycoides galur MRBPBT 2.1 74,40 bc 77,32  b 67,36 a 
B. thuringiensis galur MRSNRZ 3.1s 75,20 c 76,90 b 63,28 b 
B. cereus galur MRDKBTE 1.3 77,20 d 74,80 c 59,94 c 
B. waihenstephanensis galur RBTLL 3.2 77,40 d 72,08 d 58,22 d 
Kontrol 85,00 e 62,80 f 50,66 f 
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Gambar 3. Bunga muncul pertama pada tanaman padi berumur 72 HST. a) sudah muncul bunga 

pertama pada perlakuan B. cereus strain MRPLUMBE 1.3, b) belum muncul bunga pertama 

pada perlakuan kontrol. 

 

Isolat Bacillus spp. yang diterapkan pada tanaman padi memberikan dampak positif terhadap 

hasil produksi tanaman. Khususnya, B. cereus strain MRPLUMBE 1.3 menunjukkan hasil terbaik 

dalam meningkatkan produksi tanaman padi pada fase generatif. Penggunaan isolat ini mempercepat 

waktu kemunculan bunga pertama menjadi 72,80 hari, dengan hasil berat gabah segar sebesar 77,78 

gram, dan berat gabah kering sebesar 66,34 gram. Pada fase generatif, Bacillus spp. dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti fosfat dan kalium, serta menghasilkan metabolit 

sekunder seperti asam organik dan hormon indole asetat, yang mendukung kematangan buah 

(Setiawati et al., 2022).  

Hormon pertumbuhan lain yang dihasilkan oleh rizobakteri seperti fitohormon, siderofor, dan 

produksi hidrogen sianida.  Fitohormon meliputi auksin, sitokinin, etilen, giberelin, dan asam abscisic 

(ABA) (Singh et al., 2019). Fitohormon mengatur berbagai aspek promosi pertumbuhan melalui 

berbagai mekanisme fisiologis dan biokimia untuk memastikan siklus hidup tanaman yang sukses 

(Wani et al., 2016). Tanaman yang diaplikasikan dengan rizobakteri Bacillus spp. mampu tumbuh 

dengan baik. Siderofor adalah senyawa yang diproduksi oleh bakteri, fungi, dan tanaman untuk 

memfasilitasi penyerapan zat besi (Goswami et al., 2016). Siderofor yang diproduksi rizobakteri 

membantu zat besi larut sehingga mudah diserap tanaman diperlukan oleh tanaman untuk 

perkembangan dan fungsi normal tanaman serta mikroorganisme (Arora et al., 2013).  

Tanaman padi dapat menghasilkan warna daun yang hijau dan jumlah daun yang banyak 

dengan unsur mikro zat besi yang tercukupi. Produksi hidrogen sianida (HCN)  adalah aktivitas 

rizobakteri dalam memacu pertumbuhan tanaman. HCN umumnya sebagai pupuk biologis atau 

pengendalian hayati untuk meningkatkan produksi tanaman (Agbodjato et al., 2015) secara tidak 

langsung terlibat dalam penyedian fosfat (Rijavec & Lapanje, 2016). Tanaman padi yang 

diaplikasikan Bacillus spp. dapat tumbuh dengan baik hingga fase generatif dengan produksi 

tanaman padi tergolong baik dengan tersedianya unsur makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. 

 

4. KESIMPULAN 

Isolat Bacillus spp. memiliki potensi sebagai biostimulan tanaman padi. Isolat Bacillus spp. 

yang terbukti mampu memacu dan meningkatkan pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif, 

generatif  dan meningkatkan produksi tanaman padi yaitu isolat B. cereus strain MRPLUMBE 1.3. 
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